
)MI s

ANALISIS SISTEM AGRIBISNIS DAN KINERJA 

KEUANGAN USAHA PENGOLAHAN TEH ROSELLA 

DI CV. KELUARGA MADANI KELURAHAN 

SUKABANGUN KOTA PALEMBANG

Oleh

INDAH MAYA ANGGRAINI

v.

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
» 2006

t i



i IHSI? /l5l&l

(h
'L^rZTb ANALISIS SISTEM AGREBISNIS DAN KINERJrA V # ^

KEUANGAN USAHA PENGOLAHAN TEH ROSEfeLA«sj*^‘
DI CV. KELUARGA MADANI KELURAHAN 

SUKABANGUN KOTA PALEMBANG

Oleh

INDAH MAYA ANGGRAINI

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2006



SUMMARY

INDAH MAYA ANGGRAINI. An Economic Analysis Of Agribusiness System And 

Performance Of Rosella Tea Agroprocessing Industry ; CV. Keluarga Madani In 

Sukabangun District, Palembang (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI 

and MUHAMMAD YAMIN).

The objectives of this research are to analyze the agribusiness system of 

rosella tea at CV. Keluarga Madani, to calculate the cost and benefit of rosella tea 

Processing at CV. Keluarga madani, and to analyze the financial performance of CV 

Keluarga Madani which processed rosella tea.

This research was carried out since August until October 2006. The method 

is case study which CV. Keluarga Madani as the case. Based on the reason that CV. 

Keluarga Madani is the only agroindustry which produce rosella tea in Sumatera 

Selatan.

The data used in this research are primary and secondary data. Primary data 

is collected by interview with owner of CV. Keluarga Madani. Secondary data is 

collected ffom govemment institutions and other data sources. The data is processed 

mathematically and described on tabulation.

CV. Keluarga Madani is agroindustry of rosella tea in CV. Keluarga Madani 

has three subsystem, they are production input subsystem, production process 

subsystem, and marketing subsystem. This subsystem have good applying by this 

indutry which supported by company strategy and others organization .



The result of this research show that the cost of rosella tea processing is

while the profit isRp92.913.250,00 at 2004 and Rp 173.464.830,00 at 2005.

Rp20.861.750,00 at 2004 and Rpl72.535.170,00 at 2005. In 2005, this company get

benefit higher than 2004, it happen because the quality and quantity of rosella tea is

higer than before.

The ratios indicators of fmancial performance at CV. Keluarga Madani show

the fmancial performance of this company is good. It happen because the value of

three indicator intern of profitability ratios, liquidity ratios and solvability ratios is 

higher than the Standard value of each indicator. So this company is feasible to 

develop.



RINGKASAN

INDAH MAYA ANGGRAINI. Analisis Sistem Agribisnis Dan Kinerja Keuangan 

Usaha Pengolahan Teh Rosella Di CV. Keluarga Madani Kelurahan Sukabangun 

Kota Palembang. (Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJAKORWI dan 

MUHAMMAD YAMIN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem agribisnis usaha pengolahan 

teh rosella di CV. Keluarga Madani, menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan 

serta keuntungan yang diterima dalam memproduksi teh rosella di CV. Keluarga 

Madani serta menganalisis kinerja keuangan perusahaan dalam usaha pengolahan

teh rosella.

Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2006 

sampai dengan Oktober 2006. Metode yang digunakan adalah metode studi kasus. 

Metode studi kasus dipilih dengan alasan bahwa perusahaan ini merupakan satu- 

satunya produsen teh rosella di daerah Sumatera Selatan.

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemilik perusahaan sedangkan data 

sekunder diperoleh langsung dari dinas terkait, studi literatur dan sumber data lain 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Data yang diperoleh dilapangan kemudian 

diolah secara deskriptif.

CV. Keluarga Madani merupakan perusahaan agribisnis yang dari tiga 

subsistem yaitu subsistem penyedia input produksi, subsistem proses produksi, dan 

subsistem penyaluran produk. Ketiga subsistem tersebut berjalan dengan lancar serta



didukung oleh strategi perusahaan dan lembaga penunjang perusahaan sehingga 

menghasilkan produk berupa teh rosella.

Pada penelitian ini menemukan biaya total yang dikeluarkan dalam usaha 

pengolahan teh rosella pada CV. Keluarga Madani pada tahun 2004 adalah sebesar

Rp92.913.250,00 dan Rpl73.464.830,00 pada 2005. Sedangkan keuntungan yang

didapat adalah Rp20.861.750,00 pada tahun 2004 dan Rpl72.535.170,00 pada 2005.

Pada tahun 2005 keuntungan yang diperoleh meningkat tajam, hal ini disebabkan

karena adanya peningkatan jumlah produksi serta peningkatan kualitas produk.

Kinerja keuangan usaha pengolahan teh rosella pada CV. Keluarga Madani 

tergolong baik yang diindikasikan dengan dilampauinya standar ideal untuk tiga 

rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Hal 

ini menunjukkan kondisi keuangan usaha pengolahan teh rosella ini sehat dan layak 

untuk dikembangkan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam Perekonomian 

Nasional. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi abad ke-21 masih akan tetap 

berbasis pertanian secara luas. Namun, sejalan dengan tahapan-tahapan 

perkembangan ekonomi maka kegiatan jasa-jasa dan bisnis yang berbasis pertanian 

juga akan semakin meningkat, yaitu kegiatan agribisnis akan menjadi salah satu 

kegiatan unggulan pembangunan ekonomi nasional dalam berbagai aspek yang luas

(Saragih, 2001).

Sikap resmi pemerintah Indonesia tentang strategi pembangunan pertanian 

yang berwawasan agribisnis adalah upaya sistemik yang dipandang ampuh untuk

mencapai tujuan, antara lain : (1) menarik dan mendorong sektor pertanian, (2)

menciptakan struktur perekonomian yang tangguh, (3) menciptakan nilai tambah, (4)

meningkatkan penerimaan devisa, menciptakan lapangan keija, (5) memperbaiki

pembagian pendapatan (Arifin, 2004).

Peranan agribisnis dalam suatu negara agraris seperti Indonesia adalah besar 

sekali. Hal ini disebabkan karena cakupan aspek agribisnis adalah meliputi 

kegiatan mulai dari prospek produksi, pengolahan sampai pada pemasaran 

termasuk didalamnya kegiatan lain yang menunjang kegiatan proses produksi 

pertanian serta kegiatan lain yang ditunjang oleh kegiatan pertanian. Melalui 

batasan ini, maka diharapkan adanya suatu kondisi perekonomian atau industri

1
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yang kuat yang didukung yang kuat yang didukung oleh sektor pertanian, maka 

peranan agribisnis memegang peranan penting didalamnya (Soekartawi, 2001).

Secara umum, pada saat ini agribisnis Indonesia masih berada pada tahap 

awal yakni pada tahap pembangunan agribisnis yang digerakkan oleh kelimpahan 

faktor produksi (factor-driven) yakni sumberdaya alam {natural resources) dan 

tenaga kerja yang tidak terdidik {unskill labor). Hal ini dapat terlihat baik dari segi 

teknologi maupun dari segi struktur produksinya. Dari segi teknologi produksi, 

peningkatan nilai produksi agregat sistem agribisnis Indonesia masih bersumber dan 

peningkatan jumlah penggunaan sumberdaya alam dan tenaga keija tidak terdidik 

seperti ekstensifikasi produksi agribisnis. Sedangkan dari segi struktur produksi 

akhir, sistem agribisnis Indonesia pada umumnya masih menghasilkan produk yang 

didominasi oleh komoditas primer. Sehingga pada tahap ini pembangunan sistem 

agribisnis Indonesia masih identik dengan pembangunan pertanian atau dengan kata 

lain pembangunan Indonesia secara umum masih digolongkan pada perekonomian 

yang berbasis pada pertanian {agricultural-based economy) (Saragih, 2001).

Perekonomian yang mengandalkan kelimpahan sumberdaya alam dan tenaga 

kerja yang tidak terdidik tidak dapat diandalkan terus-menerus. Sebab, selain tidak 

mampu memenuhi kebutuhan yang terus berkembang, juga tidak mampu diandalkan 

dalam perekonomian dunia yang penuh kompetisi. Selain tidak mampu bersaing, 

manfaat ekonomi yang dihasilkan dan dapat dinikmati Indonesia masih relatif kecil 

dibandingkan potensi manfaat yang dapat diciptakan. 

agribisnis yang saat ini mengandalkan kelimpahan faktor produksi harus 

mungkin dimodernisasi (Saragih, 2001).

Oleh sebab itu, sistem

segera
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Agribisnis itu sendiri adalah setiap usaha komersial yang berkaitan dengan 

kegiatan produksi pertanian, yakni berupa kegiatan pengusahaan sarana produksi 

(input) pertanian atau pengusahaan produksi pertanian itu sendiri atau pengusahaan 

hasil (output) pertanian (Sjarkowi dan Sufri, 2004).

Menurut Semaoen (1996) dalam Siagian (1999), agribisnis adalah suatu 

kegiatan usaha yang berkaitan dengan sektor agribisnis, mencakup perusahaan 

pemasok input agribisnis (upstream-side industries), penghasil (agricultural- 

producing industries), pengolah produk agribisnis {downstream-side industries), dan 

jasa pengangkutan, jasa keuangan (agri-supporting industries). Agribisnis adalah 

sifat dari usaha yang berkaitan dengan pertanian yang berorientasi pada bisnis 

(business), yaitu bertujuan untuk memperoleh keuntungan (commercial oriented). 

Istilah yang agak dekat dengan agribisnis adalah agroindustri, yang mencakup 

industri-industri yang berkaitan dengan sektor agribisnis dalam arti luas; terdiri dari 

usaha agribisnis itu sendiri, dan industri-industri yang mendukung dari sisi hulu 

(backward industries) dan sisi hilir (Forward industries).

Menurut Saragih (2001), agribisnis seringkali dirancukan dengan pertanian. 

Berdasarkan batasan pengertian yang diberikan oleh Dillon (1970) dalam Sjarkowi

dan Sufri (2004), Agribisnis diartikan sebagai “the sum total of all operations 

involved in the manufacture and distribution of farm supplies ; production activities 

thefarm ; and the storage, processing and distribution of farm commodities and 

item made from themSedangkan pengertian pertanian dalam arti luas adalah 

seluruh mata rantai

on

proses pemanenan energi surya secara langsung melalui 

fotosintesa dan proses pendukung lainnya untuk kehidupan manusia yang mencakup 

aspek ilmu pengetahuan, teknologi dan kemasyarakatan dan mencakup bidang
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tanaman pangan, hortikultura , peternakan, perikanan, perkebunan, dan kehutanan 

(buku panduan institut pertanian bogor). Jadi pertanian hanyalah salah satu bagian 

dari agribisnis yakni hanya production operation on farm, sedangkan agribisnis 

mencakup tiga hal berikut:

1. Sektor Agribisnis Hulu (Upstream Agribusiness).

Yakni industi yang menghasilkan sarana produksi (input) pertanian (the 

manufacture and distribution of farm supplies) seperti industri agro-kimia (industri 

pupuk, industri pestisida, industri obat-obatan hewan), industri agro-otomotif 

(industri mesin pertanian, industri peralatan-peralatan pertanian, industri mesin dan 

peralatan pengolahan hasil pertanian) dan industri pembibitan atau pembenihan

tanaman/hewan.

2. Sektor Agribisnis Hilir (Down-stream Agribusiness).

Yakni kegiatan industri yang mengolah komoditas pertanian primer menjadi 

produk olahan, baik produk antara (intermediate product) maupun produk akhir 

(finish product).

3. Sektor Pemasaran

Yakni kegiatan-kegiatan untuk memperlancar pemasaran komoditas pertanian 

baik segar maupun olahan. Termasuk didalamnya adalah kegiatan distribusi untuk 

memperlancar arus komoditi dari sentra produksi ke sentra konsumsi, promosi serta 

informasi pasar.

4. Subsistem Jasa Penunjang

Yakni penyedia jasa bagi subsistem agribisnis hulu, subsistem agribisnis hilir 

dan subsistem pemasaran. Termasuk didalamnya adalah perkreditan, penelitian dan

I
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pengembangan, transportasi, pendidikan, pelatihan,dan penyuluhan, sistem informasi

dan dukungan kebijaksanaan pemerintah.

Dengan kata lain pembangunan agribisnis merupakan pembangunan industri 

dan pertanian serta jasa sekaligus. Sebaliknya pembangunan pertanian saja bukan 

pembangunan agribisnis karena tidak mencakup pembangunan industri dan jasanya.

Keunggulan bersaing agribisnis tidak akan mampu dicapai bila hanya satu 

subsistem saja yang berkembang sementara subsistem lain tidak berkembang. Oleh 

karena itu, perkembangan antar subsistem agribisnis haruslah beijalan secara 

serentak dan harmonis (Pambudi, 2002).

Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L. ) berasal dari India, orang India 

memanfaatkan seratnya sebagai bahan pembuatan tekstil. Pada zaman dahulu, 

tanaman rosella sudah banyak dikenal oleh para petani di Indonesia namun mereka 

hanya mengkonsumsi bagian daun mudanya saja yaitu sebagai obat yang diakui 

berkhasiat sebagai peluruh kencing dan meransang keluarnya empedu dari hati. 

Selain itu juga dapat menurunkan tekanan darah, mengurangi kekentalan darah, dan 

meningkatkan peristaltik usus (Maryani dan Kristiana, 2005).

Bunga rosella memiliki bentuk yang indah dan biasanya dipakai sebagai 

tanaman hias outdoor seperti taman, tanaman pagar, tanaman hias in door berupa 

bunga tangkai. Kelopak dari tanaman ini selain mengandung Malic Acid yang 

rasanya segar dan berwarna menarik juga dapat diolah menjadi produk yang 

menpunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi, yaitu berupa teh, syirup atau minuman 

segar, selai, manisan dan produk ini merupakan produk alami tampa penambahan zat 

wama sehingga banyak digemari konsumen.
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Pada awalnya, petani hanya memanfaatkan bagian batang tanaman rosella 

untuk diambil seratnya sebagai bahan baku pembuatan tali kapal serta karung goni. 

Namun, dengan adanya penelitian mengenai banyaknya manfaat yang diperoleh dari 

kelopak rosella, serta prospek yang bagus untuk dikembangkan, maka saat ini mjuan 

dari budidaya rosella bergeser sebagai penghasil bahan minuman dan juga makarfcn.

Teh rosella merupakan nutrisi alami yang terbuat dari kelopak bunga rosella 

yang dikeringkan kemudian diminum sebagaimana kita minum seduhan teh. Teh 

rosella apabila diseduh maka air seduhannya akan berwarna merah dan mempunyai 

Teh rosella mempunyai khasiat sebagai bahan minuman yang 

mengandung nutrisi dan bahan obat-obatan. Sebagai bahan minuman, teh rosella 

berkhasiat untuk mencegah penyakit-penyakit yang timbul akibat kekurangan 

gizi/nutrisi.

rasa asam.

Teh rosella mengandung zat-zat yang sangat bermanfaat bagi kesehatan 

manusia sehingga teh rosella ini dapat dijadikan sebagai obat-obatan alami. Khasit 

yang didapat dari mengkonsumsi teh rosella antara lain dapat membantu 

menurunkan darah tinggi, kolesterol dan asam urat, memperlancar buang air seni

(efek diuretic), meningkatkan daya tahan tubuh, mengurangi sakit tenggorokan dan

sariawan, membantu metabolisme tubuh dan memperlambat oestoporosis,

menghaluskan kulit dan mengurangi kadar lemak dalam tubuh (Maryani dan

Kristiana, 2005).

CV. Keluarga Madani terletak di Kelurahan Sukabagun Kecamatan Sukarame 

Kota Palembang adalah satu satunya perusahaan yang memproduksi tanaman rosella 

menjadi teh rosella. CV. Keluarga Madani ini berdiri sejak tahun 2003 dan 

keberadaanya sudah banyak dikenal masyarakat Palembang. CV. Keluarga Madani

I
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merupakan perusahaan monopoli sekaligus monopsoni. Perusahaan ini merupakan 

satu-satunya perusahaan yang mengolah teh rosella di Sumatera Selatan sehingga 

perusahaan ini dapat memonopoli pasar dan bertindak sebagai price maker. Selain itu 

perusahaan ini sekaligus sebagai price taker karena perusahaan ini merupakan satu- 

satunya perusahaan yang membeli bahan baku yaitu kelopak rosella dari petani.

Perusahaan ini membeli bahan baku yaitu rosella dari petani pengumpul di 

tiga daerah yaitu kecamatan 01, Desa pangkalan Benteng dan Kalurahan Plaju Darat. 

Petani pengumpul ini merupakan ketua kolompok tani (KUBE) sekaligus sebagai 

petani yang mengusahatanikan rosella.

KUBE merupakan suatu kelompok masyarakat yang terdiri dari 15-30 orang

yang bekeijasama melakukan suatu kegiatan yang bermanfaat. KUBE didirikan oleh

anggota masyarakat itu sendiri yang menyadari akan pentingnya kebersamaan dan 

gotong royong. KUBE merupakan organisasi informal yang dibentuk oleh 

masyarakat ekonomi kelas bawah mengingat perekonomiannya yang tidak 

mencukupi sehingga membuat suatu usaha bersama untuk kepentingan bersama. 

KUBE Rosella merupakan kelompok bersama yang khusus mengusahakan rosella. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain mempelajari cara meningkatkan 

pendapatan dengan cara mengusahatanikan rosella, serta kegiatan pembinaan 

informal lainnya. Kegiatan ini dibimbing langsung oleh manajer CV Keluarga 

Madani.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang ingin diangkat oleh peneliti adalah: 

1. Bagaimana sistem agribisnis usaha pengolahan teh rosella di CV.

Madani.

Keluarga
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2. Berapa besar biaya yang dikeluarkan dan keuntungan yang diterima dalam 

memproduksi teh rosella di CV. Keluarga Madani.

3. Bagaimana kinerja keuangan usaha pengolahan teh rosella di CV. Keluarga

Madani.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sistem agribisnis usaha pengolahan rosella di CV. Keluarga

Madani.

2. Untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan serta keuntungan yang 

diterima dalam memproduksi teh rosella di CV. Keluarga Madani.

3. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan dalam mengolah rosella 

menjadi teh rosella.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi pengusaha yang tertarik untuk memproduksi rosella menjadi teh rosella di 

Sumatara Selatan, dan sebagai salah satu bahan acuan serta dapat menjadi bahan 

tambahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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